
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pneumonia merupakan penyakit infeksi akut yang menyerang 

jaringan paru-paru, terutama alveoli, dan disebabkan oleh berbagai 

mikroorganisme seperti bakteri, virus, maupun jamur. Infeksi tersebut 

memicu proses inflamasi yang mengakibatkan penumpukan cairan atau 

eksudat di dalam alveoli, sehingga mengganggu pertukaran oksigen dan 

karbon dioksida. Akibatnya, fungsi pernapasan menurun dan penderita 

dapat mengalami sesak napas serta penurunan kadar oksigen dalam darah. 

Kondisi tersebut dapat menurunkan kadar saturasi oksigen dalam darah 

serta menimbulkan keluhan sesak napas pada pasien pneumonia. 

Berdasarkan hal tersebut, intervensi yang mampu meningkatkan oksigenasi 

dan mengurangi sesak napas sangat penting dalam penatalaksanaan pasien 

pneumonia (Rosadi et al., 2025). 

Data dari Global Burden of Disease Study 2023 menunjukkan bahwa 

infeksi saluran pernapasan bawah, termasuk pneumonia, menyebabkan 

sebanyak 2,5 juta kematian dan 98,7 juta per tahun hidup yang hilang akibat 

disabilitas (DALY: Disability-Adjusted Life Years) di seluruh dunia pada 

tahun 2023 (Sirota et al., 2025).  

Di Indonesia, pneumonia juga masih salah satu penyakit infeksi 

yang sering ditemukan. Berdasarkan laporan dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia pada tahun 2025, pneumonia masih termasuk dalam 

lima penyakit dengan jumlah sekitar 753.712 kasus (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2025). 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi 

pneumonia di semua kelompok umur di Indonesia berdasarkan diagnosis 

dokter adalah 0,48% dan dilihat dari diagnosis dengan gejala mencapai 

10,8%. Survei melibatkan 877.531 responden. Di Provinsi Kalimantan 

Tengah, prevalensi pneumonia berdasarkan diagnosis dokter adalah 0,42% 

dan berdasarkan diagnosis dengan gejala adalah 9,4% (Survei Kesehatan 
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Indonesia, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa pneumonia masih 

menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi baik di tingkat global maupun 

di Indonesia, termasuk di wilayah Kalimantan Tengah.  

Hasil studi pendahuluan di RSUD Sultan Imanuddin menunjukkan 

bahwa jumlah pasien pneumonia selama tahun 2025 mencapai 492 pasien 

dan rata-rata per bulan 41 pasien. Pada tahun 2026, jumlah pasien 

pneumonia dalam dua bulan terakhir adalah 76 pasien (Rekam Medis RS 

Sultan Imanuddin, 2026). Data tersebut menunjukkan bahwa pneumonia 

masih menjadi masalah kesehatan yang cukup tinggi sehingga diperlukan 

intervensi yang dapat membantu meningkatkan status respirasi pasien.  

Secara klinis, pneumonia dapat menimbulkan komplikasi pada 

proses oksigenasi yang menyebabkan penurunan saturasi oksigen dan 

peningkatan keluhan sesak napas serta memicu hipoksemia. Jika tidak 

ditangani dengan baik, kondisi ini dapat memperburuk keadaan pasien 

sehingga intervensi yang mampu meningkatkan saturasi oksigen dan 

mengurangi sesak napas sangat penting dalam perawatan pasien pneumonia 

(Mauliku et al., 2024). 

Penatalaksanaan pneumonia umumnya meliputi terapi farmakologis 

seperti pemberian antibiotik, bronkodilator, antipiretik, serta terapi oksigen 

sesuai indikasi medis (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Selain itu, intervensi nonfarmakologis juga berperan sebagai terapi 

pendukung untuk membantu memperbaiki fungsi respirasi pasien. Salah 

satu intervensi komplementer yang mulai banyak dikembangkan adalah 

terapi inhalasi menggunakan minyak esensial eucalyptus. 

Minyak eucalyptus mengandung senyawa aktif 1,8-cineole yang 

memiliki efek antiinflamasi, mukolitik, bronkodilator ringan, serta 

antimikroba. Senyawa ini dapat membantu mengurangi peradangan pada 

saluran napas, mengencerkan sekret, serta memperbaiki ventilasi paru 

sehingga berpotensi meningkatkan oksigenasi pada pasien dengan 

gangguan pernapasan (Hermanowicz et al., 2025).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Mustofa dan Cahyaningrum (2024) 

menjelaskan bahwa inhalasi uap eucalyptus mampu mengurangi frekuensi 

napas pasien pneumonia anak. Namun, penelitian tersebut terbatas pada 

populasi anak serta belum mengukur saturasi oksigen secara objektif. 

Kesenjangan ini mendorong urgensi penelitian untuk mengkaji efektivitas 

terapi inhalasi eucalyptus terhadap saturasi oksigen dan tingkat sesak napas 

pada pasien dewasa pneumonia, khususnya di wilayah Kalimantan Tengah. 

Selain itu, sebagian besar kajian sebelumnya berfokus pada penyakit 

seperti bronkitis, asma, atau infeksi saluran pernapasan atas. Penelitian yang 

secara spesifik mengevaluasi pengaruh terapi inhalasi eucalyptus terhadap 

saturasi oksigen dan tingkat sesak napas pada pasien dewasa dengan 

pneumonia masih sangat terbatas (Navratilova, 2024). Meskipun beberapa 

penelitian telah menunjukkan manfaat inhalasi eucalyptus terhadap 

perbaikan fungsi pernapasan, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan 

pada pasien dengan penyakit respirasi lain seperti bronkitis, asma, atau 

infeksi saluran pernapasan atas. Penelitian yang secara khusus 

mengevaluasi pengaruh inhalasi eucalyptus terhadap saturasi oksigen dan 

sesak napas pada pasien pneumonia dewasa masih sangat terbatas. 

Berdasarkan studi pendahuluan di RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun, melalui wawancara menggunakan lembar observasi 

Modified Borg Dyspnea Scale dan lembar observasi saturasi oksigen, 

didapatkan bahwa dari 5 responden yang terdiagnosis pneumonia tidak 

mengetahui pemanfaatan terapi inhalasi eucalyptus untuk meningkatkan 

saturasi oksigen dan menurunkan tingkat sesak napas. Meskipun beberapa 

penelitian menunjukkan manfaat inhalasi eucalyptus terhadap perbaikan 

fungsi respirasi, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

penyakit seperti bronkitis, asma, dan infeksi saluran pernapasan atas. 

Penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh terapi inhalasi 

eucalyptus terhadap kadar saturasi oksigen dan tingkat sesak napas pada 

pasien pneumonia dewasa masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Berdasarkan 
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fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Inhalasi Eucalyptus Terhadap Kadar Saturasi Oksigen dan 

Tingkat Sesak Napas pada Pasien Pneumonia di RSUD Sultan Imanuddin 

Pangkalan Bun” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan intervensi keperawatan komplementer 

berbasis bukti untuk meningkatkan status respirasi pasien pneumonia. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh terapi inhalasi eucalyptus terhadap 

perubahan kadar saturasi oksigen dan tingkat sesak napas pada pasien 

pneumonia di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh terapi inhalasi eucalyptus 

terhadap kadar saturasi oksigen dan tingkat sesak napas pada pasien 

pneumonia. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi perubahan kadar saturasi oksigen sebelum dan 

sesudah diberikan terapi inhalasi eucalyptus. 

b. Mengidentifikasi perubahan tingkat sesak napas sebelum dan 

sesudah diberikan terapi inhalasi eucalyptus. 

c. Menganalisis pengaruh terapi inhalasi eucalyptus terhadap kadar 

saturasi oksigen dan tingkat sesak napas pada pasien pneumonia di 

RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan studi ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah 

tentang efektivitas terapi inhalasi eucalyptus dalam meningkatkan 

kadar saturasi oksigen dan mengurangi sesak napas. Lebih lanjut, hasil 

ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi ilmiah untuk 

memperkuat praktik keperawatan berbasis bukti dan menjadi dasar 
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awal untuk mengembangkan standar operasional prosedur (SOP) yang 

didukung secara ilmiah untuk terapi inhalasi eucalyptus. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasien 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung bagi pasien pneumonia, khususnya dalam membantu 

meningkatkan kadar saturasi oksigen dan mengurangi tingkat sesak 

napas melalui intervensi terapi inhalasi eucalyptus sebagai terapi 

pendukung. Dengan demikian, pasien dapat memperoleh 

kenyamanan serta perbaikan status respirasi secara optimal. 

b. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi tenaga kesehatan dalam menerapkan terapi 

komplementer sebagai bagian dari intervensi nonfarmakologis 

pada pasien pneumonia. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan standar operasional prosedur (SOP) 

terkait penggunaan terapi inhalasi eucalyptus di fasilitas pelayanan 

kesehatan. 

c. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

dan bahan pembelajaran bagi mahasiswa serta dosen dalam 

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya mengenai intervensi 

komplementer pada gangguan sistem pernapasan. Hasil penelitian 

ini juga dapat memperkaya literatur ilmiah di lingkungan institusi 

pendidikan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya dalam mengembangkan penelitian serupa dengan 

desain, variabel, atau populasi yang lebih luas. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul  Variabel  Desain Penelitian Populasi  Hasil  Perbedaan  

1 Sinaga, E., 

Dwijayanto, I. 

R., & Distriani, 

A. E. (2026) 

Pengaruh 

Terapi 

Inhalasi 

Eucalyptus 

terhadap 

Bersihan 

Jalan Napas 

pada Anak 

dengan ISPA  

Variabel 

independen: 

Terapi 

inhalasi 

eucalyptus  

Variabel 

dependen: 

bersihan jalan 

napas 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

pra-eksperimental dengan 

desain pretest–posttest 

satu kelompok. Sampel 

penelitian terdiri atas 5 

anak yang mengalami 

ISPA dan dipilih 

menggunakan teknik 

purposive sampling. 

Intervensi berupa terapi 

inhalasi eucalyptus 

diberikan selama 3 hari 

dengan frekuensi 2 kali 

sehari. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan 

lembar observasi bersihan 

jalan napas, sedangkan 

analisis data dilakukan 

Anak dengan 

ISPA 

Hasil penelitian 

menunjukkan nilai Z 

sebesar -2,060 dengan p = 

0,039 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat pengaruh 

signifikan antara terapi 

inhalasi eucalyptus 

terhadap peningkatan 

pembersihan saluran 

napas. 

Populasi : Pasien 

pneumonia 

Teknik sampling : 

Purposive sampling 

Desain : Two group 

pretest and posttest 

with control group 

Instrumen : Pulse 

oximeter untuk 

mengukur saturasi 

oksigen dan 

Modified Borg 

Dyspnea Scale 

untuk menilai sesak 

napas. 

Penelitian saya 

(Pengaruh Terapi 

Inhalasi Eucalyptus 

terhadap Kadar 
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No Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul  Variabel  Desain Penelitian Populasi  Hasil  Perbedaan  

dengan Uji Wilcoxon 

Signed-Rank untuk 

menilai perbedaan 

kondisi sebelum dan 

sesudah intervensi. 

Saturasi Oksigen 

dan Tingkat Sesak 

Napas pada Pasien 

Pneumonia) 

2 Lesania & 

Adinda (2025) 

The Effect of 

Steam 

Inhalation 

with 

Eucalyptus 

Aromatherap

y on 

Respiratory 

Rate in 

Bronchial 

Asthma 

Patients 

Variabel 

independen: 

Terapi 

inhalasi uap 

eucalyptus  

Variabel 

dependen: 

frekuensi 

pernapasan 

Desain quasi-

eksperimental dengan 

pendekatan pre-test-post-

test one-group,  Populasi 

dan sampel penelitian ini 

adalah seluruh anak 

sekolah dasar dengan 

asma bronkial di 

Puskesmas dengan 

jumlah responden 34 

responden. Teknik 

pengambilan sampel yang 

digunakan adalah 

accidental sampling. 

Instrumen penelitian ini 

Anak sekolah 

dasar dengan 

asma 

bronkial di 

puskesmas 

Berdasarkan uji statistik, 

diperoleh nilai p <0,001, 

atau nilai p <0,05, 

sehingga dapat 

disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh inhalasi 

uap eucalyptus terhadap 

frekuensi pernapasan pada 

pasien asma bronkial. 

Terapi inhalasi uap 

eucalyptus berpengaruh 

signifikan terhadap 

frekuensi napas pada 

pasien asma.  

Populasi : Pasien 

pneumonia 

Teknik sampling : 

Purposive sampling 

Desain : Two group 

pretest and posttest 

with control group 

Instrumen : Pulse 

oximeter untuk 

mengukur saturasi 

oksigen dan 

Modified Borg 

Dyspnea Scale 

untuk menilai sesak 

napas. 
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No Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul  Variabel  Desain Penelitian Populasi  Hasil  Perbedaan  

menggunakan mengukur 

frekuensi napas. 

Penelitian saya 

(Pengaruh Terapi 

Inhalasi Eucalyptus 

terhadap Kadar 

Saturasi Oksigen 

dan Tingkat Sesak 

Napas pada Pasien 

Pneumonia) 

3 Amandaliana 

Dela Mayhilda 

(2025) 

Penerapan 

Inhalasi 

Sederhana 

dengan 

Minyak Kayu 

Putih untuk 

Meredakan 

Gejala ISPA 

dengan 

Masalah 

Bersihan 

Jalan Napas 

Variabel 

independen: 

Inhalasi 

sederhana 

minyak kayu 

putih   

Variabel 

dependen: 

bersihan jalan 

napas 

Studi Kasus (case study) 

pada dua anak penderita 

ISPA yang diberikan 

inhalasi sederhana dengan 

minyak kayu putih 

Dua anak 

dengan ISPA 

Terapi inhalasi membantu 

mengencerkan dahak, 

mengurangi batuk, 

memperbaiki suara napas, 

dan meningkatkan 

efektivitas bersihan jalan 

napas pada anak dengan 

ISPA 

Populasi : Pasien 

pneumonia 

Teknik sampling : 

Purposive sampling 

Desain : Two group 

pretest and posttest 

with control group 

Instrumen : Pulse 

oximeter untuk 

mengukur saturasi 

oksigen dan 

Modified Borg 

Dyspnea Scale 
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No Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul  Variabel  Desain Penelitian Populasi  Hasil  Perbedaan  

Tidak Efektif 

pada Anak 

untuk menilai sesak 

napas. 

Penelitian saya 

(Pengaruh Terapi 

Inhalasi Eucalyptus 

terhadap Kadar 

Saturasi Oksigen 

dan Tingkat Sesak 

Napas pada Pasien 

Pneumonia) 

4 Mustofa & 

Cahyaningrum 

(2024) 

Eucalyptus 

Oil Simple 

Vapor 

Inhalation 

Therapy on 

Reducing 

Breathing 

Frequency in 

Children with 

Pneumonia 

Variabel 

independen: 

Terapi 

inhalasi uap 

minyak 

eucalyptus  

Variabel 

dependen: 

frekuensi 

pernapasan 

Studi kasus (case study) 

pada anak dengan 

pneumonia. Proses 

perawatan keperawatan 

dilakukan selama 3 hari 

mulai tanggal 22 April 

2024-24 April 2024. 

Instrumen penelitian ini 

menggunakan lembar 

observasi frekuensi napas 

Anak dengan 

pneumonia 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terapi inhalasi uap 

sederhana dengan minyak 

kayu putih efektif untuk 

mengurangi frekuensi 

bernapas pada pasien 

dengan masalah 

pembersihan saluran 

napas 

Populasi : Pasien 

pneumonia 

Teknik sampling : 

Purposive sampling 

Desain : Two group 

pretest and posttest 

with control group 

Instrumen : Pulse 

oximeter untuk 

mengukur saturasi 

oksigen dan 
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No Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul  Variabel  Desain Penelitian Populasi  Hasil  Perbedaan  

Modified Borg 

Dyspnea Scale  

untuk menilai sesak 

napas. 

Penelitian saya 

(Pengaruh Terapi 

Inhalasi Eucalyptus 

terhadap Kadar 

Saturasi Oksigen 

dan Tingkat Sesak 

Napas pada Pasien 

Pneumonia) 

5 Mu’taziatul 

Adhimah & 

Rahmawati 

(2024) 

Penerapan 

modifikasi 

pursed lips 

breathing dan 

aromaterapi 

eucalyptus 

terhadap 

saturasi 

oksigen dan 

Variabel 

independen: 

Kombinasi 

modifikasi 

pursed lips 

breathing dan 

inhalasi 

aromaterapi 

eucalyptus,  

Studi kasus (case study) 

pada anak dengan ISPA, 

Intervensi berupa 

modifikasi pursed lips 

breathing dengan meniup 

botol berisi air 

menggunakan sedotan 

yang dikombinasikan 

dengan inhalasi 

Anak dengan 

ISPA 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Kombinasi terapi 

meningkatkan saturasi 

oksigen dan menurunkan 

frekuensi napas pada 

pasien ISPA. 

Sebelum  dilakukan 

intervensi  An.  HS  

Populasi : Pasien 

pneumonia 

Teknik sampling : 

Purposive sampling 

Desain : Two group 

pretest and posttest 

with control group 

Instrumen : Pulse 

oximeter untuk 
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No Nama 

Peneliti/Tahun 

Judul  Variabel  Desain Penelitian Populasi  Hasil  Perbedaan  

frekuensi 

napas anak 

dengan ISPA 

Variabel 

dependen: 

saturasi 

oksigen & 

frekuensi 

napas 

aromaterapi eucalyptus. 

Instrumen penelitian ini 

menggunakan lembar 

observasi frekuensi napas 

dan pengukuran saturasi 

oksigen. Terapi inhalasi 

uap minyak eucalyptus 

menggunakan humidifier 

yang berisi air dan ditetesi 

2 tetes minyak eucalyptus 

dalam 50 ml air. Tindakan 

dilakukan 1 kali sehari 

selama 3 hari, dengan 40 

kali tiupan dalam waktu 

10 menit secara 

bersamaan dengan terapi 

inhalasi eucalyptus. 

menunjukkan  frekuensi 

napas  30  kali/menit  dan  

saturasi  oksigen 95%. 

Setelah dilakukan 

intervensi selama 3 kali 

pertemuan, kondisi 

pernapasan pasien 

membaik  dengan  

frekuensi  napas  20 

kali/menit  dan  saturasi  

oksigen  99%. 

 

mengukur saturasi 

oksigen dan 

Modified Borg 

Dyspnea Scale 

untuk menilai sesak 

napas. 

Penelitian saya 

(Pengaruh Terapi 

Inhalasi Eucalyptus 

terhadap Kadar 

Saturasi Oksigen 

dan Tingkat Sesak 

Napas pada Pasien 

Pneumonia) 
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